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SCREENING AWAL PENELITIAN 
 

 
  



 

 

GUIDELINE INTERVIEW 
 

Opening 
Perkenalan diri dan building 

raport 
• Assalamu alaikum Wr. Wb. dan selamat 

pagi/siang/sore/malam. Sebelumnya perkenalkan saya 
Dila, mahasiswa Psikologi Unhas yang sebelumnya 
menghubungi Anda. Sebelumnya saya mau 
mengucapkan terima kasih karena Anda telah bersedia 
untuk ikut serta dalam wawancara hari ini. 

• Bagaimana kabar Anda hari ini? 
Menjelaskan maksud, 

tujuan, serta kerahasiaan 
data yang didapatkan 
selama wawancara 

• Wawancara yang akan kita lakukan hari ini merupakan 
bagian dari penelitian untuk tugas skripsi saya dan akan 
berlangsung selama kurang lebih satu jam. Apa saja 
yang akan saya tanyakan hari ini seperti yang telah saya 
sampaikan sebelumnya, yaitu terkait pengalaman child 
abuse yang pernah Anda alami sebelumnya. 

• Saya akan merasa senang dan sangat berterima kasih 
jika Anda bersedia untuk menceritakan semua yang 
telah dialami. Anda juga tidak perlu ragu untuk 
menjawab, karena tidak ada jawaban benar salah dari 
setiap pertanyaan yang saya ajukan. Namun jika Anda 
merasa tidak nyaman dengan pertanyaan yang saya 
ajukan, Anda tidak perlu memaksakan diri untuk 
menjawab dan dapat menyampaikan jika Anda merasa 
tidak nyaman dan menolak untuk menjawab pertanyaan 
saya. 

• Sekali lagi, semua informasi yang Anda sampaikan 
dalam wawancara ini akan dijamin kerahasiaannya 
dengan baik dan hanya akan saya gunakan untuk 
kepentingan penelitian. Jadi, saya harap Anda tidak 
perlu ragu untuk menyampaikan hal-hal yang bersifat 
rahasia. 

Menanyakan kesiapan 
subjek untuk memulai 

wawancara dengan mengisi 
informed consent (IC) dan 

meminta izin untuk merekam 
selama wawancara 

berlangsung 

• Apakah ada hal yang ingin ditanyakan sebelum 
wawancara dimulai? 

• Apakah Anda sudah siap? Jika iya, silakan Anda mengisi 
Informed Consent terlebih dahulu sebagai persetujuan 
bahwa Anda bersedia mengikuti wawancara ini. 

• Sebelum wawancara dimulai? Boleh saya meminta izin 
untuk merekam selama wawancara berlangsung? 
Rekaman ini hanya akan digunakan untuk kebutuhan 
penelitian saja. 

Body 
A. Pertanyaan umum dan 

anamnesa 
 

• Apa Anda pernah mendengar mengenai child abuse?  
• Bagaimana ciri-ciri anak yang mendapatkan kekerasan 

menurut Anda?  
• Secara umum, apa pandangan Anda tentang orang tua 

Anda?  
• Bagaimana indikator orang tua yang baik menurut 

Anda?  
• Dari 1-10, seberapa sesuai orang tua Anda dengan 

indikator orang tua yang baik menurut Anda?  
• Konflik apa yang biasa terjadi antara Anda dan orang tua 

Anda?  



 

 

• Bagaimana respon orang tua Anda saat Anda 
melakukan kesalahan? Apakah ada bentuk respon yang 
lain? 

B. Pengalaman child abuse 
Pengalaman child abuse 
didefinisikan sebagai 
peristiwa negatif yang 
pernah terjadi pada 
individu berusia 16 tahun 
karena adanya perilaku 
destruktif dalam bentuk 
kekerasan, 
penganiayaan, serta 
pengabaian yang 
dilakukan oleh orang tua 
individu tersebut. Perilaku 
desktruktif tersebut 
dilakukan baik dalam 
bentuk fisik, psikologis, 
seksual, serta 
pengabaian atau 
penelantaran. 

• Apakah orang tua Anda memberikan makan yang cukup 
setiap harinya?  

• Apakah Anda merasa orang tua Anda merawat dan 
menjaga Anda?  

• Apakah Anda tinggal dan mendapatkan pakaian yang 
layak? 

• Apakah Anda diberikan perawatan yang sesuai atau 
dibawa ke dokter saat sakit? 

• Apakah menurut Anda, orang tua Anda mencintai Anda?  
• Apakah Anda dan orang tua Anda dekat satu sama lain?  
• Apakah Anda diberikan dukungan tentang hal-hal yang 

Anda lakukan? 
• Apakah orang tua Anda pernah memukul Anda dengan 

benda keras?  
• Apakah Anda pernah dipukul oleh orang tua Anda 

hingga meninggalkan bekas? 
• Apakah Anda pernah dipukul oleh orang tua Anda 

hingga Anda merasa butuh penanganan medis? 
• Apakah Anda pernah dipanggil dengan sebutan yang 

"jelek" oleh orang tua Anda?  
• Apakah Anda pernah mendapatkan kata atau kalimat 

yang menghina dan menyakitkan dari orang tua Anda?  
• Menurut Anda, apakah salah satu atau kedua orang tua 

Anda membenci Anda? 
• Apakah Anda pernah disentuh atau melakukan hal-hal 

secara seksual dengan orang tua Anda? 
• Apakah Anda pernah dipaksa untuk menonton hal-hal 

seksual oleh orang tua Anda? 
C. Penyebab child abuse 

Penyebab child abuse 
dapat dilihat dari sudut 
pandang orang tua 
(parental point of view) 
dan anak (child point of 
view). 

• Apa yang membuat orang tua Anda melakukan child 
abuse?  

• Menurut Anda, apa faktor utama yang membuat Anda 
menerima kekerasan dari orang tua Anda? 

D. Dampak child abuse 
 

• Apakah menurut Anda, kekerasan tersebut 
menimbulkan dampak pada diri Anda?  

• Bagaimana perasaan Anda saat itu setelah 
mendapatkan kekerasan dari orang tua Anda? 

• Bagaimana perasaan Anda saat kembali mengingat 
atau membicarakan terkait pengalaman tersebut? 

• Bagaimana pengalaman tersebut memengaruhi 
hubungan Anda dengan orang tua Anda? 

• Apakah pengalaman tersebut memengaruhi cara Anda 
dalam membangun hubungan intim dengan orang lain? 

E. Minority Sexual 
Orientation 
Minority sexual 
orientation merupakan 

• Apa yang membuat Anda menyatakan diri sebagai 
seorang homoseksual/biseksual? 

• Bagaimana pandangan Anda tentang orang yang 
menyukai sesama jenis?  



 

 

istilah yang digunakan 
untuk individu yang 
mengidentifikasi dirinya 
sebagai gay, lesbi atau 
bisexual (LGB). 

• Jika Anda ingin melakukan hubungan seksual, Anda 
akan melakukan hubungan dengan lawan jenis atau 
sesama jenis Anda? Yang mana yang lebih Anda sukai? 

• Apa yang Anda rasakan ketika melihat lawan jenis yang 
sesuai dengan tipe Anda? 

• Apa yang Anda rasakan ketika melihat sesama jenis 
yang sesuai dengan tipe Anda? 

F. Pertanyaan tambahan • Berapa kali menjalani romantic relationship? 
• Mengapa menyukai pasangan Anda? 
• Apa yang dicari dari pasangan Anda?  
• Menurut pribadi, apa definisi dari rasa suka dan cinta? 
• Apa yang dicari dari membangun hubungan dengan 

sesama jenis? 
Closing 

Mengucapkan terima kasih 
atas kesediaan mengikuti 

wawancara 

• Baik, kita cukupkan wawancara hari ini. Sebelumnya 
saya merasa senang dan ingin mengucapkan banyak 
terima kasih karena Anda telah bersedia meluangkan 
waktu untuk mengikuti wawancara hari ini sampai 
selesai. 

Menegaskan kembali 
kerahasiaan data dan 

menanyakan kembali terkait 
wawancara selanjutnya 

• Saya ingin kembali menegaskan bahwa segala 
informasi yang telah Anda sampaikan pada saya hari ini 
bersifat rahasia dan hanya akan saya gunakan untuk 
kepentingan penelitian. 

• Ohiya, jika dari wawancara hari ini masih ada beberapa 
hal yang perlu untuk saya tanyakan kembali, apakah 
Anda masih bersedia untuk mengikuti wawancara? Jika 
iya, sekiranya saya akan menghubungi Anda kembali.  

Memberikan reward dan 
mengakhiri wawancara 

• Sebagai ucapan terima kasih saya, saya punya sedikit 
hadiah untuk Anda karena telah bersedia untuk 
berpartisipasi dalam penelitian tugas akhir saya ini. 

• Sekali lagi saya ucapkan terima kasih atas kesediaan 
Anda untuk bersedia hadir hari ini. 
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